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ABSTRACT 
 
Puh Sarang Church which located at Kediri, East Java, Indonesia, who’s made by Henri 
Maclaine Pont, give an illustrated of case study, how the Church developed with a good and great idea 
from the Architect which his effort to revitalized a local mind (intelligence) and then to transformed in a 
new form (modern form), but it is still hold on a local paradigm. The Puh Sarang Church in Kediri is 
different with any church form that build in Java (in that time) which some Church architecture and 
interior design a propose from Europe. Besides make use of local potency, Puh Sarang Church shown the 
impression of a sustainable product, because all of the transformation which Henri Maclaine Pont has 
already happens, he still use the natural paradigm became prime element for the design and the 
development. The aim of this paper is want to show if the architectural and interior design’s product done 
with use local paradigm in the concept, design, and carried by material, new technology is effort 
revitalization and transformation architecture and interior design as a holistic and comprehensive 
thinking. 
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ABSTRAK 
 
Gereja Puh Sarang yang berlokasi di Kediri, Jawa Timur, dibuat oleh Henri Maclaine Pont, 
dimana studi kasus ini memberikan ilustrasi bagaimana sebuah gereja dikembangkan dengan ide yang 
baik dari seorang Arsitek yang dengan usahanya untuk merevitalisasi sebuah pemikiran lokal 
(intelegensi) dan kemudian di transformasikan ke sebuah bentuk baru (bentuk modern), namun masih 
berpegang pada paradigma lokal. Gereja Puh Sarang di Kediri berbeda dengan gereja-gereja lain yang 
didirikan di Jawa (pada saat itu) dimana beberapa gereja memiliki arsitektur dan design interior yang 
berkiblat ke Eropa. Selain menggunakan potensi lokal, Gereja Puh Sarang juga menggunakan produk 
yang dapat dipertahankan, dimana Henri Maclaine Pont menggunakan paradigma natural dan 
menjadikannya sebagai elemen utama untuk desain dan pengembangannya. Tujuan dari penulisan ini 
adalah untuk menunjukkan bahwa telah adanya produk arsitektur dan desain interior yang menggunakan 
paradigma lokal dalam konsep dan desain yang diterapkan pada penggunaan bahan bangunan serta 
teknologi baru sebagai sebuah revitalisasi dan transformasi dalam karyakarya arsitektur dan interior 
design secara keseluruhan. 
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